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MOTTO 

 

“ Dunia ini tidak sepenuhnya buruk dan jahat,  

kita hanya perlu membuka mata dan hati untuk melihat keindahan serta kebaikan  

yang sering kali tersembunyi di balik tantangan dan kesulitan”. 
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INTISARI 

Busana dengan motif bunga cempaka putih menjadi inspirasi dalam 

penciptaan karya busana gaya klasik yang menggabungkan keindahan 

bentuk bunga saat mekar dan makna filosofinya yang mendalam. Keunikan 

bunga ini terletak pada mahkotanya yang tanpa kelopak, atau yang dikenal 

dengan tenda bunga, memberikan ciri khas pada desain busana. Gaya klasik 

sendiri, dikenal dengan siluet sederhana namun elegan, sehingga tetap 

relevan dan dapat dipakai di berbagai era, tanpa terikat oleh tren tertentu. 

Penerapan motif bunga cempaka putih pada busana gaya klasik dapat 

memperkaya desain secara visual dalam setiap detail karya.  

Metode yang digunakan dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini 

adalah metode penciptaan dengan simplifikasi motif dan teknik surface 

cording. Simplifikasi bertujuan untuk menyederhanakan bentuk kompleks 

bunga cempaka putih menjadi elemen dasar yang lebih mudah diterapkan 

pada desain. Teknik surface cording digunakan untuk menambah dimensi 

dan tekstur pada kain, memberikan efek visual yang menarik pada 

permukaan busana. 

Hasil dari Tugas Akhir ini adalah enam busana gaya klasik yang 

menciptakan keseimbangan antara estetika dan kenyamanan. Jenis busana 

yang diciptakan mengutamakan siluet, warna, dan tekstur dari busana gaya 

klasik. Penciptaan busana ini bertujuan untuk menghasilkan karya yang 

berkelanjutan dan relevan di tengah tren fesyen yang terus berkembang. 

 

Kata kunci: Bunga cempaka putih, busana gaya klasik, simplifikasi, 

surface cording. 
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ABSTRACT 

 

Clothing with white frangipani flower motifs serves as inspiration in 

creating classic-style fashion works that combine the beauty of the flower's 

blooming form and its profound philosophical meaning. The uniqueness of 

this flower lies in its crown without petals, known as the flower tent, which 

adds a distinctive touch to the fashion design. The classic style itself is 

known for its simple yet elegant silhouette, making it timeless and wearable 

across various eras, without being bound by specific trends. The application 

of white magnolia flower motifs on classic style clothing can enrich the 

design visually in every detail of the work.  

The method used in the creation of this Final Project work is the 

creation method with motif simplification and surface cording technique. 

Simplification aims to reduce the complex shape of the white magnolia 

flower into basic elements that are easier to apply in the design. The surface 

cording technique is used to add dimension and texture to the fabric, 

creating an appealing visual effect on the surface of the garment.  

The result of this Final Project is six classic style garments that 

create a balance between aesthetics and comfort. The type of clothing 

created emphasizes the silhouette, color, and texture of classic style fashion. 

The creation of this fashion aims to produce works that are sustainable and 

relevant amidst the ever-evolving fashion trends. 

 

Keywords: White magnolia flower, simplification, classic style clothing, 

surface cording. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan busana fesyen dengan motif bunga menjadi salah 

satu tren yang terus berkembang dalam industri mode. Motif bunga 

seringkali muncul dalam beberapa koleksi fesyen, terutama pada koleksi 

musim semi dan musim panas. Bunga tidak hanya memberikan kesan indah 

yang menarik, di Indonesia bunga dijadikan identitas dalam mewakili 

kekayaan alam, budaya, dan keunikan di setiap daerah. Menurut Adela dan 

Benny dalam jurnal “Galeri Bunga Cempaka di Semarang”, Jawa Tengah 

memiliki bunga identitas yaitu bunga cempaka putih. Masyarakat di Jawa 

Tengah sering menyebut bunga cempaka putih dengan bunga kantil. 

Dinamakan kantil karena memiliki filosofi ‘kanthi laku tansah kumanthil’ 

yang merujuk pada usaha (kanthi laku) dan berserah diri (kumanthil) pada 

Tuhan Yang Maha Esa. Makna harfiahnya, menyiratkan bahwa dalam 

mencapai sesuatu memerlukan usaha yang sungguh-sungguh, sekaligus 

ketundukan pada kehendak ilahi (azizah, 2023). Makna dan nilai filosofis 

positif dari bunga cempaka putih dijadikannya landasan dalam konsep 

penciptaan karya yang dibuat. 

Bunga cempaka putih memiliki keindahan dari bentuk bunga, serta 

karakteristik yang khas dari warna, dan aroma. Tidak seperti bunga lain, 

bunga cempaka putih memiliki mahkota tanpa kelopak, atau yang disebut 

dengan tenda bunga (tepal). Tenda bunga berjumlah enam atau lebih dan 

berwarna putih gading berbentuk tipis memanjang dan runcing di bagian 

ujungnya (Fitri, 2018, p. 5). Ketertarikan pada keindahan dan makna bunga 

cempaka putih ini, kemudian berkembang menjadi inspirasi dalam desain 

busana gaya klasik. Keindahan, kesederhanaan, dan nilai filosofis yang 

terkandung dalam bunga cempaka putih berhubungan erat dengan konsep 

busana gaya klasik yang mengutamakan keanggunan yang tak lekang oleh 

waktu. 
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Selain itu, bunga cempaka putih juga memiliki makna pribadi yang 

mendalam, terikat pada kenangan masa kecil bersama nenek. Bunga ini 

terdapat di depan rumah nenek, tempat dibesarkan. Nenek sering 

menggunakan bunga cempaka putih untuk hiasan pada rambut, dan 

meletakkannya di kasur atau menempatkannya di meja sebagai pengharum 

ruangan alami. Kebiasaan nenek yang penuh kelembutan ini menciptakan 

kenangan yang tak terlupakan, memberikan rasa ketenangan dan 

kehangatan setiap kali bunga cempaka putih hadir di sekitarnya. Bunga ini 

lebih dari sekedar simbol keindahan, tapi juga mewakili kedekatan dengan 

keluarga dan kenangan masa kecil yang penuh kasih. Kenangan ini 

menginspirasi karya busana yang mengusung kesederhanaan dan harmoni, 

serupa dengan ketenangan bunga cempaka putih.  

Dalam dunia fesyen yang terus berubah, nilai-nilai tersebut tetap 

relevan dan tercermin dalam busana gaya klasik. Di tengah tren yang 

bergerak cepat dan selalu berganti, busana dengan desain sederhana namun 

anggun, seperti yang tercermin  dalam inspirasi bunga cempaka putih, 

memiliki daya tarik yang abadi. Busana gaya klasik yang tidak tergantung 

pada perubahan tren (Kwon, 2017, p. 29) menawarkan solusi berkelanjutan. 

Dengan demikian, busana ini dapat dijadikan investasi pakaian berkualitas 

tinggi yang dirancang untuk bertahan lama, tidak hanya mengurangi 

kebutuhan untuk membeli pakaian baru secara berulang, tetapi juga 

menjaga keanggunan dan kesederhanaannya di setiap era. 

Motif bunga cempaka putih akan dibuat dengan manipulasi kain 

surface cording.  Penerapan teknik ini pada busana menggunakan metode 

simplifikasi atau penyederhanaan bentuk bunga cempaka putih, sehingga 

menjadi garis-garis dan bentuk dasar yang lebih simpel (junaedi, 2016, p. 

250). Surface cording adalah teknik menghias permukaan kain 

menggunakan tali atau sengkelit sesuai motif (Wolff, 2013, p. 199). 

Pengaplikasian teknik surface cording ini untuk menambahkan dimensi dan 

tekstur pada desain. Dengan menggabungkan estetika motif bunga cempaka 

putih yang sudah disederhanakan dan teknik surface cording, busana gaya 

klasik ini tidak hanya estetis tapi juga bermakna.  
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Penggabungan beberapa ide ini diharapkan dapat menghasilkan 

busana yang tidak hanya estetis dan menarik secara visual, tetapi juga 

berkelanjutan. Diharapkan juga karya busana ini tidak hanya memberikan 

kenyamanan dan kepercayaan diri bagi pemakainya, tetapi juga mampu 

menghormati warisan budaya yang ada.  

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan busana gaya klasik dengan aplikasi 

bunga Cempaka putih? 

2. Bagaimana proses penciptaan busana gaya klasik dengan aplikasi bunga 

Cempaka putih? 

C. Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan penciptaan 

1. Menjelaskan konsep penciptaan busana gaya klasik dengan aplikasi 

bunga cempaka putih  

2. Menjelaskan proses penciptaan karya busana gaya klasik dengan 

aplikasi bunga cempaka putih 

B. Manfaat penciptaan 

1. Memberikan ruang belajar dalam menciptakan karya busana fesyen 

2. Sebagai media dalam menyampaikan ide gagasan pada busana gaya 

klasik 

3. Memberikan nuansa baru dalam penciptaan karya busana gaya 

klasik dengan teknik surface cording 

4. Menambah motivasi untuk lebih kreatif dalam berkarya 

5. Untuk bisa dinikmati oleh masyarakat luas khususnya orang-orang 

yang tertarik dengan perkembangan fesyen 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Metode pendekatan estetika adalah suatu pendekatan untuk 

memahami dan mengevaluasi karya seni melalui aspek dan prinsip 
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dari estetika. Estetika sebagai cabang ilmu yang membahas tentang 

apa itu keindahan, bagaimana keindahan dapat terbentuk sehingga 

dapat merasakan keindahan. Dalam penciptaan karya busana ini, 

pendekatan estetika melibatkan struktur desain atau struktur rupa, 

yang terdiri atas unsur desain seperti garis, bangun, tekstur 

permukaan busana dengan menerapkan manipulasi kain, dan 

kesesuaian warna yang dipakai dengan siluet gaya klasik. Prinsip-

prinsip estetika seperti harmoni, kontras, irama dan gradasi juga 

diterapkan untuk menciptakan keselarasan dan keseimbangan 

dalam pewujudan karya (Kartika, 2007). Dengan menggunakan 

pendekatan estetika ini, penciptaan karya busana tidak hanya 

fungsional tapi juga memiliki nilai estetis saat dipakai. 

b. Pendekatan Ergonomi  

Metode pendekatan ergonomi memastikan bahwa desain 

busana tidak hanya estetis tapi juga nyaman dan aman saat 

dikenakan. Ergonomi sebagaimana dikutip dalam jurnal Millet 

(Millet et al., 2006), Teyeme (Teyeme et al., 2020) menyatakan 

bahwa ergonomi dalam pakaian adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan antara manusia dengan pakaiannya. Ilmu ini 

mempertimbangkan secara menyeluruh tubuh manusia dan 

kemampuan pakaian untuk menyesuaikan diri serta memberikan 

kenyamanan, sehingga pengguna dapat bergerak bebas tanpa 

merasa terganggu dengan pakaian yang dikenakan. Untuk 

menghasilkan pakaian yang sesuai dengan pendekatan ergonomi, 

busana gaya klasik pada karya ini menerapkan pendekatan 

ergonomi dalam pemilihan bahan dan pengukuran tubuh yang tepat, 

serta teknik jahit yang sesuai dan kuat. 

c. Pendekatan Simplifikasi 

Deni menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Estetika 

Jalinan Subjek, Objek, dan Nilai, simplifikasi merupakan 

perubahan bentuk dengan mengubah tampilan menggunakan 

penyederhanaan bentuk dari bentuk bunga cempaka putih, sehingga 
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menghasilkan motif yang lebih mudah diterapkan dengan 

manipulasi kain surface cording (junaedi, 2016, p. 250). 

Simplifikasi pada motif bunga cempaka putih membantu 

menciptakan motif yang lebih fokus pada siluet garis tepi bunga 

yang sederhana dan lebih bermakna. 

 

2. Metode Penciptaan 

Menurut Gustami, metode penciptaan pada karya seni memerlukan 

perencanaan atau pedoman terhadap tahapan-tahapan dalam proses 

penciptaan (Gustami, 2007, p. 329). Dalam penciptaan karya ini, 

penggunaan metode dari Gustami untuk menghasilkan karya yang 

terstruktur, melibatkan beberapa tahapan: 

a. Tahap Eksplorasi 

Dasar perancangan yang mencangkup penggalian sumber ide 

serta pemilihan konsep terkait motif bunga cempaka putih dan 

busana gaya klasik. Bunga cempaka putih dipilih bukan hanya 

karena keindahan bentuknya, tetapi juga karena makna filosofis 

yang terkandung di dalamnya, yang menyatu dengan konsep 

busana klasik yang timeless dan elegan.   

b. Tahap Perancangan 

Pada tahap perancangan merupakan kegiatan menuangkan 

ide dan gagasan yang didapat ke dalam rancangan desain alternatif 

(sketsa) atau bentuk dua dimensional. Dari beberapa sketsa 

tersebut dipilihlah sketsa terbaik untuk dijadikan desain terpilih 

untuk acuan dalam pewujudan karya, yang mementingkan teknik, 

bahan, bentuk, dan alat yang digunakan. 

c. Tahap Pewujudan 

Pewujudan karya merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam pembuatan karya, di mana desain yang telah dirancang 

diwujudkan menjadi busana nyata. Dalam tahap ini, bahan 

berkualitas tinggi seperti katun dan satin bridal digunakan untuk 

menciptakan busana dengan siluet klasik yang elegan.  
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Dengan metode Gustami terciptalah busana yang estetis, 

bermakna, dan dapat bertahan di berbagai tren zaman. Setelah 

analisis tiga tahapan penciptaan karya di atas, selanjutnya dapat 

diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan karya. 

1. Pengembaraan jiwa dan pengamatan lapangan, merupakan 

langkah untuk mengumpulkan referensi dan penggalian 

sumber ide. Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan 

berbagai persoalan. 

2. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi, serta acuan 

visual untuk dianalisis agar memperoleh pemecahan masalah, 

yang nantinya yang dipakai sebagai tahap perancangan. 

3. Perancangan berupa menuangkan ide dan gagasan yang 

didapat dalam sketsa dua dimensional. Dari beberapa sketsa 

tersebut dipilihlah sketsa terbaik untuk dijadikan desain 

terpilih, yang mementingkan aspek teknik, bahan, bentuk, dan 

alat yang digunakan.  

4. Visualisasi gagasan dari sketsa terpilih menjadi model 

prototipe atau membuat sampel. Pembuatan model sampel 

dibuat untuk menguji pola dan desain sebelum pewujudan 

karya. 

5. Mewujudkan karya berdasarkan prototipe yang sudah 

dianggap sempurna. Proses ini membutuhkan pemahaman 

tentang detail dari prototipe yang sudah dibuat sebelumnya, 

sehingga terciptanya karya yang sesuai dengan desain. 

6. Evaluasi karya dari hasil pewujudan yang sudah diselesaikan. 

Evaluasi ini dilakukan dengan pameran yang bertujuan untuk 

menilai kualitas karya, mendapatkan umpan balik untuk 

pengembangan dan penyempurnaan karya di masa depan serta 

bahan pembelajaran dalam memahami proses kreatif dan 

konsep dibalik karya yang diciptakan. 
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